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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD. Berdasarkan hasil 
observasi di lapangan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal Matematika yang 
diberikan oleh peneliti. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatakan hasil belajar siswa 
setelah menggunakan Peneliti menggunakan model Word Square. Melalui model ini siswa mampu 
diarahkan untuk senantiasa berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan Model Kemmis Tagart. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 34 orang. Pelaksanaan penelitian terdiri 
dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua tindakan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, lembar wawancara, lembar evaluasi dan kamera. 
Dari Hasil belajar yang diperoleh setiap siklus mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar mulai 
dari data awal 49,20%, 66,02%, 75%, 77,05% dan hingga mencapai 78,23%. Dengan demikian 
peneliti menyimpulkan bahwa model word square   dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar. 
Kata Kunci: Model pembelajaran, Word square, Hasil belajar 
 
 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang 
sangat penting yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Sifatnya mutlak dalam 
kehidupan seseorang, keluarga, maupun bangsa 
dan negara. Sebab maju mundurnya suatu 
bangsa ditentukan oleh pendidikan bangsa itu 
sendiri. Sebagaimana yang terdapat dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II 
Pasal 3  tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menerangkan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS 
yang berlangsung disekolah pada umumnya 
masih berpusat pada pendidik yang 
menyebabkan pembelajaran IPS masih 
dianggap sebagai pembelajaran yang monoton 
dan kurang menyenangkan, terlalu banyak 
hapalan, kurang variatif. Siswa dalam 
pembelajaran IPS kurang adanya keterlibatan 
secara fisik, emosional, maupun psikis karena 
menganggap mata pelajaran IPS merupakan 
mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 
konsep yang luas. Kemudian, pengelolaan kelas 
masih belum optimal dikarenakan pengaturan 
tempat duduk dan kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang 
monoton dan kurang menyenangkan yang 
menjadikan siswa dalam berinteraksi hanya 
searah sehingga proses pembelajaran cenderung 
di dominasi oleh pendidik yang berdampak 
pada hasil belajar siswa yang rendah.  
Proses pembelajaran IPS lebih 
menekankan pada aspek pendidikan dari pada 
transfer konsep, tetapi kenyataan dilapangan 
pelajaran IPS dipandang sebagai pelajaran yang 
membosankan, karena pembelajaran IPS hanya 
menghapal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan sosial, padahal ilmu 
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pengetahuan sosial sangat mereka butuhkan 
untuk kehidupan mereka karena IPS bukan 
hanya transfer ilmu saja tetapi siswa juga 
dituntut untuk berfikir logis dan kritis, yang 
salah satu kemampuan itu adalah kemampuan 
dalam memecahkan masalah (Sapriya, 2009: 
194). Suatu masalah membutuhkan suatu 
kemampuan berpikir dalam upaya 
memecahkannya. Pembelajaran IPS sangatlah 
penting dalam mengajarkan kemampuan 
berpikir memecahkan masalah karena dengan 
menumbuhkan kemampuan memecahkan 
masalah siswa dapat menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sosialnya. 
Hasil belajar yaitu sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran disekolah yang dinyatakan dalam 
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi ajar tertentu. Nawawi 
(Susanto, 2015: 5). Hasil belajar juga 
merupakan perubahan tingkah laku siswa 
setelah melalui proses pembelajaran. Semua 
perubahan dari proses belajar merupakan suatu 
hasil belajar dan mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. II 
sebagian besar siswa beranggapan bahwa mata 
pelajaran IPS sukar karena hanya mencatat dan 
menghafal. Dalam proses pembelajarannya 
guru kurang memanfaatkan media sebagai alat 
peraga dalam proses pembelajaran sehingga 
menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V 
sekolah dasar negeri II yang berjumlah 34 
siswa yang terdiri dari 18 siswa perempuan dan 
16 siswa laki-laki di temukan permasalahan 
dalam pembelajaran IPS yaitu rendahnya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menunjukkan bahwa  siswa 
yang sudah tuntas yaitu 4 siswa dan yang 
belum tuntas yaitu 30 siswa. Berdasarkan 
kiteria ketuntasan minimal (KKM 61),  
peresentase siswa yang tuntas mencapai 
11,76% atau 4 siswa dan yang belum tuntas 
mencapai 88,24% atau 30 siswa.  
Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu 
adanya perbaikan proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS. Peneliti akan menggunakan  
pembelajaran Word Square. Kurniasih dan Sani 
(2015:97), menyatakan  Word Square “ 
pembelajaran Word Square adalah  yang 
diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan 
siswa dalam pembelajaran”. Dimana  
pembelajaran ini merupakan suatu  
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centre) yang dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa dan melatih siswa lebih 
aktif dalam pembelajaran. Di dalam Word 
Square siswa diberi pengarahan oleh guru 
untuk membaca dan memahami materi yang 
akan disampaikan oleh guru, siswa dibagi ke 
dalam beberapa kelompok, guru menjelaskan 
materi dengan menggunakan media Word 
Square yaitu dengan menampilkan kotak yang 
berisi huruf-huruf yang di dalamnya terdapat 
kata yang berhubungan dengan materi yang 
sedang dijelaskan, siswa diarahkan untuk 
menemukan kata yang berhubungan dengan 
materi, dengan bimbingan guru, setelah siswa 
menemukan kata  kemudian siswa 
menyampaikan apa penjelasan dari kata 
tersebut sesuai dengan pemahaman yang 
mereka miliki setelah membaca dan memahami 
materi di awal, setelah siswa menyampaikan 
pendapatnya, maka guru  bertanya kepada 
siswa tentang kata-kata yang sudah dijelaskan 
tadi untuk melihat apakah siswa sudah 
memahami apa yang disampaikan atau tidak 
(penguatan).  
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS disebabkan pendidik lebih 
banyak menerapkan metode  ceramah sehingga 
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar serta kurangnya media pembelajaran 
yang kongkrit. Oleh karena itu proses 
pembelajaran belum mencapai tujuan secara 
optimal.  
Demikian dengan adanya latar belakang 
masalah diatas, maka peneliti akan melakukan 
suatu penelitian yang berjudul “Word Square 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Sekolah Dasar”. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian yang dilaksanakan 
merupakan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) yang mengacu 
kepada tindakan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran sebagai upaya untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Arikunto (2010:61) mengungkapkan bahwa 
tujuan Penelitian tindakan kelas antara lain 
sebagai berikut: (1) Meningkatkan mutu isi, 
masukan, proses, serta hasil pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, (2) Membantu guru 
dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi 
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam 
dan luar kelas, (3) Meningkatkan sikap 
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profesional pendidik dan tenaga kependidikan, 
(4) Menumbuh kembangkan budaya akademik 
di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap 
proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu 
pendidikan dan pembelajaran secara 
berkelanjutan (sustainable).  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada kondisi awal sebelum 
diterapkannya  pembelajaran Word Square dari 
34 siswa hanya 4 siswa yang mencapai KKM 
(61) dan nilai rata-rata siswa yang diperoleh 
hanya 49,20 dengan ketuntasan sebesar 11% 
yang berada pada kategori kurang. Sedangkan 
pada siklus I tindakan 1 dari 34 siswa terdapat 
15 orang siswa yang mencapai KKM (61) dan 
nilai rata-rata siswa sebesar 66,02 dengan 
ketuntasan klasikal 66,02%  yang berada pada 
kategori kurang. Pada siklus I tindakan II dari 
34 siswa yang mencapai KKM (61) sebanyak 
19 siswa dengan nilai rata-rata 75 dan 
ketuntasan klasikal 75% yang berada pada 
kategori kurang. Pada siklus II tindakan 1 dari 
34 siswa yang mencapai KKM (61) sebanyak 
23 siswa dengan nilai rata-rata 77,05 dan 
ketuntasan klasikal 77,05% yang berada pada 
kategori baik. Kemudian pada siklus II 
tindakan 2 dari 34 siswa yang mencapai KKM 
(61) sebanyak 26 orang dan nilai rata-rata 78,23 
dengan ketuntasan 78,23% yang berada pada 
kategori baik. Adapun hasil tes siswa tersebut 
pada diagram batang dibawah ini. 
 
Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Hasil Tes 
Belajar Siswa Per-Tindakan 
 
Simpulan 
Kesimpulan yang dapat peneliti ambil 
dari hasil penelitian ini tentang penerapan  
Word Square pada awal siklus I pembelajaran 
penerapan  ini belum maksimal, guru belum 
mampu membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam proses pembelajaran terlihat suasana 
kelas belum kondusif saat pembelajaran. 
Namun pada siklus II mengalami peningkatan 
hasil belajar yang baik siswa siswa sudah mulai 
tidak diam lagi ketika guru mengajukan 
pertanyaan melainkan sedikit menjawab 
walaupun masih ada yang malu-malu tetapi ini 
sudah menunjukkan hasil belajar yang cukup 
baik. Pada siklus I tindakan 1 diperoleh 
persentase kegiatan guru sebesar 76%, pada 
siklus I tindakan 2 diperoleh persentase 
kegiatan guru sebesar 84% hal ini menunjukkan 
ada peningkatan yang cukup baik sebesar 8%, 
pada siklus II tindakan 1 persentase kegiatan 
guru sebesar 100% kembali ada peningkatan 
sebesar 16%  dan sama halnya pada siklus II 
tindakan 2 persentase kegiatan guru sebesar 
100% yang menunjukkan bahwa kriteria 
keberhasilan yang ingin dicapai peneliti telah 
tercapai. Selanjutnya pada persentase kegiatan 
siswa pada siklus I diperoleh sebesar 66%, pada 
siklus I tindakan 2 diperoleh persentase 
kegiatan siswa sebesar 81% hal ini 
menunjukkan ada peningkatan yang cukup baik 
sebesar 15%, pada siklus II tindakan 1 
persentase kegiatan siswa sebesar 82% kembali 
ada peningkatan sebesar 1%  dan sama halnya 
pada siklus II tindakan 2 persentase kegiatan 
siswa sebesar 90% yang menunjukkan bahwa 
kriteria baik sekali dan keberhasilan yang ingin 
dicapai peneliti telah tercapai 
Pemerolehan hasil tes belajat siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tentang 
Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh dalam 
Memproklamasikan Kemerdekaan di kelas V 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perolehan persentase ketuntasan klasikal pada 
siklus I tindakan 1 persentasenya mencapai 
44.11%, dan pada siklus I tindakan 2 diperoleh 
persentase sebesar 55.88%. selanjutnya pada 
siklus II tindakan 1 diperoleh persentase 67.64 
dan siklus II tindakan II memperoleh perentase 
sebesar 76.47%. Siswa yang telah tuntas belajar 
ada 26 orang siswa sedangkan 8 siswa belum 
tuntas disebabkan mereka kesulitan dalam 
belajar (Slow-learner). Apabila dilihat 
berdasarkan standar mastery learning 
persentase klasikal pada siklus I sampai siklsus 
II sudah dinyatakan tuntas karena sudah 
mencapai dan sudah berada diatas standar 
mastery learning yaitu 75%.  
Penerapan  pembelajaran Word Square 
pada materi Menghargai Jasa dan Peranan 
Tokoh dalam Memproklamasikan 
49,20% 
66,02% 
77,05% 75% 
78,23% 
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Kemerdekaan. dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SDN Jatimulya II. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase keberhasilan hasil 
tes belajar siswa pada siklus I diperoleh 
persentase sebesar 70,5%, pada siklus II 
diperoleh persentase sebesar 78%, Penelitian 
dikatakan berhasil apabila persentase yang 
diperoleh dari hasil penelitian telah mencapai 
ketuntasan belajar ≤ 75% seperti yang telah 
dikemukakan oleh peneliti sebelumnya.. 
Berdasarkan peroleh tersebut maka penelitian 
ini dikatakan berhasil. 
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